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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan cara memini-
malkan kesulitan matematika pada sub pokok bahasan bilangan bulat dan operasi perkalian. Peneli-
tian dilakukan di SMP N 2 Pejagoan Kebumen dengan setting kelas VII A berjumlah 40 siswa
dikenai pembelajaran pair checks dan SMP N 8 Purworejo dengan setting kelas VII A berjum-
lah 30 siswa dikenai pembelajaran mencari pasangan. Pelaksanaan pembelajaran dengan model
pembelajarn mencari pasangan dalam meningkatkan aktivitas belajar operasi perkalian siswa kelas
VII SMP Negeri 8 Purworejo tahun pelajaran 2010 / 2011 terjadi peningkatan dalam hal aktivitas
siswa, keberanian dalam bertanya dan mengemukakan pendapat, motivasi belajar, interaksi dan
partisipasi siswa. Hal ini didukung oleh perolehan rerata yang memuaskan setelah tindakan yaitu
77,66 atau pada rentang skor sangat baik, sedangkan pada awal diperoleh rerata 60,17 pada rentang
skor kurang. Dari hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh simpulan bahwa pembelajaran model
pair checks dapat meningkatkan aktivitas siswa klas VII A SMP Negeri 2 Pejagoan pada pokok
bahasan bilangan bulat dari 17 siswa pada kondisi awal menjadi 22 siswa pada tindakan I dan 26
pada tindakan II. Peningkatan aktivitas siswa juga diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa
dari 51,13 pada kondisi awal menjadi 61,23 pada tindakan I dan pada tindakan II meningkat lagi
menjadi 75,48.
Kata kunci: aktifitas belajar, model pair checks, model pembelajaran mencari pasangan
Abstract
This research aims to increase the activity of mathematic by minimize the manner of mathematic
difficulty on the sub-material of integers and multiplication. This research has done at SMPN 2
Pejagoan Kebumen and at SMPN 8 Purworejo. In the class 7A of SMPN 2 Pejagoan Kebumen
there are forty students are given ”the pair checking” learning model and in the class 7A of SMPN
8 Purworejo there are thirty students given ”the pair searching” learning model. There is an
improvement on the implementation of ”the pair searching” learning model on the sub-material of
multiplication to the class 7A student of SMPN 8 Purworejo in the academic year of 2011/2012, it is
marked by the first result of observation of study activity in the ask’s braveness and the give a piece
of mind to the first cycle is twelve students and after the implementation of ”the pair searching”
learning model is twenty-two students. The result of motivation and farvor to follow of learning
(to finish for the self assignment and active for doing assignment be given by teacher to the first
cycle get eighteen students and the second cycle get twenty-five students. The student interaction
in follow the learning activity of group for the first cycle get twelve students and the second cycle
twenty-five students. The student’s relationship with the teacher during the process learning (in the
team work) to the first cycle get twenty-two students and the second cycle get twnty-five students
and the student participation during the learning process get twenty-five students and the second
cycle get twenty-eight students. This is supported by result of satisfaction’s average 77,66 at the
score distance very well, where as the first cycle get average 60,17 at the less score distance. From
the result of the class measure research could be conclude that pair cheks learning model could be
increase the student activity for the student seven A grade class SMPN 2 Pejagoan at the integer
subject from the result get twenty-three students at the early learning become twenty-nine students
at the first cycle and thirty-five students at the second cycle. The increase of the result study
from 51,13 at the early learning become 61,33 the first cycle and the second cycle could be increase
become 75,48 with the completeness 82,50.
Keywords: learning activity, pair checks learning model, the search of pair learning model
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1. Pendahuluan
Sebagian siswa menyatakan bahwa pelajaran Matematika merupakan pelajaran sulit,
sehingga dalam proses belajar mereka kurang antusias. Hal ini merupakan gejala belum
terciptanya pembelajaran yang kondusif dalam pelajaran Matematika. Keberhasilan proses
pembelajaran didukung oleh banyak faktor, salah satunya adalah aktivitas siswa. Menurut
Anton Mulyono (2001), aktivitas artinya kegiatan atau keeaktifan atau segala sesuatu yang
dilakukan atau kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik sedangkan belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Jadi
dalam pembelajaran matematika keaktifan siswa akan mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan pada akhirnya
akan memperoleh hasil belajar yang baik [Hamalik, 2010], sebaliknya aktivitas siswa yang
rendah dalam pembelajaran Matematika membuat siswa malas berfikir sehingga pema-
haman siswa terhadap materi juga rendah.
Salah satu faktor yang berpengaruh pada tingkat aktifitas siswa adalah metode pem-
belajaran yang diterapkan. Selama ini guru lebih sering mengunakan metode pembela-
jaran konvensional yang bersifat informatif dan satu arah, hal tersebut mengakibatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi kurang, seperti yang terjadi pada siswa kelas
VII A SMPN 2 Pejagoan Kebumen dan siswa kelas VII SMPN 8 Purworejo. Berdasarkan
hasil observasi awal nilai semester satu tahun ajaran 2011/2012 di SMP N 8 Purworejo
bahwa kurang dari 50% siswa mendapatkan nilai kurang baik, dan untuk SMPN 2 Pe-
jagoan Kebumen menunjukan rerata nilai 51,13. Hal ini menunjukan bahwa dikedua seko-
lah tersebut untuk mata pelajaran matematika masih kurang dalam pemahaman ma-
teri yang disebabkan oleh salah satu faktornya yaitu aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika kurang.
Aktivitas siswa yang rendah dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran
yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Model yang dapat digunakan sebagai al-
ternatif yaitu model pembelajaran kooperatif dengan tipe pair checks dan mencari pasan-
gan. Dalam pair checks, siswa berkelompok berpasangan sebangku, salah seorang menya-
jikan pertanyaan dan temanya mengerjakan, pengecekan kebenaran jawaban, bertukar
peran, penyimpulan, evaluasi dan refleksi (media grafika, 2009) sedangkan dalam mencari
pasangan guru membuat undian dan setiap siswa akan mendapatkan undian tersebut dan
diminta mencari pasangan dari undian yang mereka miliki. Hal ini akan membuat siswa
lebih aktif dan belajar bekerja sama dengan siswa lain sehingga terjadi saling bantu untuk
memperoleh pemahaman materi, melatih rasa sosial siswa, kerjasama dan kemampuan
memberi penilaian sehingga prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran dengan model pembelajaran pair checks dapat meningkatkan aktivitas be-
lajar siswa kelas VII A SMP N 2 Pejagoan Kebumen pokok bahasan bilangan bulat. 2)
Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model pembelajaran mencari pasangan
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII SMP N 8 Purworejo pokok bahasan
operasi perkalian.
Tinjauan pustaka yang diambil sebagai bahan rujukan penelitian adalah penelitian
yang dilakukan oleh Nanik Irawati [Irawan, 2009] yang menerapkan tipe pair checks pada
pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
prestasi belajar matematika antara kelompok yang diajar dengan metode konvensional
dan siswa yang diajar dengan tipe pair check. Penelitian yang dilakukan oleh Muham-
mad Rofiq (2007) mengadakan penelitian kuantitatif tentang pengaruh aktivitas belajar
siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP N 1 Purworejo tahun
pelajaran 2006/2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang sig-
nifikan antara aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika (Fhit=1.28,
Ftabel=5.22)
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Pejagoan Kebumen untuk model pembela-
jaran pair checks dan SMPN 8 Purworejo untuk model pembelajaran mencari pasangan.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun ajaran 2011/2012. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu sebuah kegiatan penelitian yang
dilakukan di kelas. Penelitian tindakan kelas tersebut merupakan suatu pencermatan ter-
hadap kegiatan berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau arahan dari
guru yang dilakukan oleh siswa [Suharsimi, 2010, hal. 58].
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 tindakan dan setiap tindakan terdiri dari 4
tahapan sebagai berikut perncanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode diantara lain metode obser-
vasi, angket dan metode tes. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain pedoman
observasi atau pengamatan berpa lembar observasi untuk aktivitas siswa dan lembar ob-
servasi untuk mengamati siswa yang kurang relevan dalam pembeljaran melalui metode
pembelajaran kooperatif tipe pair checks dan mencari pasangan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 tindakan dan setiap tindakan terdiri dari 4
tahapan sebagai berikut perncanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode diantara lain metode obser-
vasi, angket dan metode tes. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain pedoman
observasi atau pengamatan berpa lembar observasi untuk aktivitas siswa dan lembar ob-
servasi untuk mengamati siswa yang kurang relevan dalam pembeljaran melalui metode
pembelajaran kooperatif tipe pair checks dan mencari pasangan.
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah ketuntasan individu apabila siswa
telah mencapai nilai sekurang-kurangnya 65 untuk SMPN 8 Purwoejo dan 60 untuk SMPN
2 Pejagoan, ketuntasan klasikal apabila sekurang-kurangnya 85% untuk SMPN 8 Purwoejo
dan 75% untuk SMPN 2 Pejagoan dari banyaknya siswa yang telah tuntas belajar individu,
kriteria ketuntasan nasional dengan menetapkan ketuntasan minimal yaitu untuk masing-
masing indikator 75%.
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis data dapat diketahui bahwa adanya peningkatan aktivitas siswa dan ke-
mampuan bilangan bulat kelas VII SMPN 2 Pejagoan tahun pelajaran 2011 / 2011. Pen-
ingkatan tersebur terbukti bahwa disetiap tindakannya menunjukkan adanya peningkataan
aktivitas siswa dari 12 siswa pada kondisi awal, menjadi 22 siswa pada tindakan 1 dan
meningkat lagi menjadi 26 pada tindakan II. Peningkatan aktivitas siswa diikuti dengan
peningkatan hasil belajar siswa. Sebelum peningkatan hasil belajar siswa masih rendah
dan berada dibawah KKM mata pelajaran matematika yaitu 60. Rerata hasil belajar siswa
adalah 51,13. Ketuntasan yang rendah menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
belum menguasai materi dengan meningkatkan keaktifan siswa melalui penerapan model
pembelajaran pair checks hasil belajar meningkat menjadi 61,23 dengan pada tindakan
I. karena ketuntasan tersebut masih dibawah 80 seperti target peneliti, pembelajaran di-
lanjutkan ke tindakan II. Hasil belajar siswa pada tindakan II telah mencapai indikator
penelitian. Rerata yang diperoleh adalah 75,48.
Peningkatan model pembelajaran pair checks juga menumbuhkan rasa senang pada
pembelajaran. Dari angket yang diberikan pada akhir tindakan diperoleh informasi bahwa
dengan model pembelajaran pair checks siswa menjadi lebih senang terhadap pembela-
jaran matematika. Sebagian siswa menyukai model pair checks yang diterapkan guru
serta menyukai cara guru menyampaikan pelajaran. Banyak siswa merasa lebih mudah
mengerti dan memahami materi yang diberikan serta lebih bersemangat dalam mengikuti
pelajaran.
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Hasil analisis data juga dapat diketahui bahwa adanya peningkatan aktivitas siswa
dan kemampuan operasi perkalian siswa kelas VII SMPN 8 Purworejo tahun pelajaran
2011/2012. Peningkatan aktivitas tersebut terbukti dari hasil observasi aktivitas siswa.
Hasil observasi aktivitas siswa dalam keberanian bertanya dan mengemukakan penda-
pat pada tindakan I 12 siswa dan pada tindakan II terdapat 22 siswa. Motivasi dan kegaira-
han dalam mengikuti pembelajaran (menyelesaikan tugas mandiri dan aktif mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru) pada tindakan I terdapat 18 siswa dan pada tindakan
II terdapat 25 siswa. Interaksi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kelompok
pada tindakan I terdapat 12 siswa dan pada tindakan II terdapat 25 siswa.
Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran pada tindakan I terdapat 13 siswa
dan pada tindakan II terdapat 27 siswa. Hubungan siswa dengan siswa lain selama pembe-
lajaran (dalam kerja kelompok) pada tindakan I terdapat 3,33% atau 22 siswa dan pada
tindakan II terdapat 25 siswa. Partisipasi siswa dalam pembelajaran pada tindakan I
terdapat 25 siswa dan pada tindakan II terdapat 28 siswa.
Peningkatan aktivitas siswa diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa terbukti
dari hasil perolehan skor tes kemampuan pada tindakan I dengan rata-rata 60,17 (kategori
kurang (yang meningkat menjadi 77,67 (kategori baik) pada tindakan II.
Kemampuan operasi perkalian pada tindakan I, perolehan skor 85 - 100 atau kategori
sangat baik tidak satupun siswa yang memperolehnya, tetapi pada tindakan II perolehan
skor 85 - 100 atau kategori sangat baik adalah 7 siswa. Pada rentang 75 - 80 atau kategori
baik pada tindakan I terdapat seorang siswa, kemampuan operasi perkalian ini meningkat
dengan 12 siswa mendapatkan skor 75 - 80 atau kategori baik pada tindakan II. Adapun
kategori cukup pada tindakan I atau rentang 65 - 70 diperoleh 9 siswa, pada tindakan
II tidak terjadi peningkatan karena diperoleh 9 siswa juga, tetapi berbeda nam siswa.
Tindakan I pad rentang skor 55 - 60 atau kategori kurang terdapat 13 siswa dan pada
tindakan II diperoleh 2 siswa Hal ini menunjukkan adanya penurunan jumlah siswa yang
memperoleh nilai kurang. Kategori jelek atau skor ? 50 pada tindakan I terdapat 7 siswa
sedangkan padsa tindakan II tidak ada seorang pun siswa yang mendapat skor ? 50.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
operasi perkalian.
4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa temuan dalam penelitian ini:
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran mencari pasangan dalam
meningkatkan aktivitas belajar operasi perkalian siswa kelas VII SMP Negeri 8 Pur-
worejo tahun pelajaran 2010 / 2011 terjadi peningkatan dari tindakan I ke tindakan
II. Observasi aktivitas siswa dalam keberanian bertanya dan mengemukakan penda-
pat pada tindakan I 12 siswa pada tindakan II terdapat 22 siswa.
Motivasi dan kegairahan siswa dalam mengikuti pembelajaran (menyelesaikan tugas
mandiri dan aktif mengerjakan tugas yang diberikan guru) pada tindakan I terdapat
18 siswa dan pada tindakan II terdapat 25 siswa. Interaksi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran kelompok pada tindakan I terdapat 12 siswa dan pada tin-
dakan II terdapat 25 siswa. Hubungan siswa dengan guru selama pembelajaran
(dalam kerja kelompok) pada tindakan I terdapat 22 siswa dan pada tindakan II ter-
dapat 25 siswa, dan partisipasi siswa selama pembelajaran pada tindakan I terdapat
25 siswa dan pada tindakan II terdapat 28 siswa. Hal ini didukung oleh perolehan
rerata yang memuaskan yaitu 77,66 atau pada rentang skor sangat baik, sedangkan
pada tindakan I diperoleh rerata 60,17 pada rentang skor kurang.
2. Dari hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh simpulan bahwa pembelajaran
model pair checks dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas VII A SMP Negeri
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2 Pejagoan pada pokok bahasan bilangan bulat dari 17 siswa pada kondisi awal
menjadi 22 siswa pada tindakan I dan 26 pada tindakan II. Peningkatan aktivitas
siswa juga diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa dari 51,13 pada kondisi
awal menjadi 61,23 pada tindakan I dan pada tindakan II meningkat lagi menjadi
75,48
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